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Abstract

This research aims to design a decision support system for outstanding students. The application of
determining outstanding students at SMK Negeri 1 Kefamenanu by taking the average value of all aspects of
the assessment has weaknesses. So that the results obtained are not objective, with the problem the research
objective is to design and build a decision support system in determining outstanding students using the profile
matching method to make it easier to determine outstanding students. This research is carried out by
determining the next aspects, finding the weight value of each aspect and looking for the GAP between the
profile and the state information of each student then totaling and performing a ranking process that will
determine objective results. The results showed that the Profile Matching method can help in determining the

3 best alternatives from 10 alternative students, blackbox testing shows the system functionality is valid.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan siswa berprestasi. Penerapan
penentuan siswa berprestasi di SMK Negeri 1 Kefamenanu dengan mengambil nilai rata-rata dari semua
aspek penilaian memiliki kelemahan. Sehingga hasil yang diperoleh tidak objektif, dengan adanya
permasalahan tujuan penelitian adalah merancang dan membangun sistem pendukung keputusan dalam
penentuan siswa berprestasi dengan menggunakan metode profile matching untuk mempermudah dalam
menentukan siswa berprestasi. Penelitian ini dilakukan dengan cara menentukan aspek-aspek selanjutnya,
cari nilai bobot masing-masing aspek dan mencari GAP antara profile dengan informasi negara dari setiap
siswa kemudian ditotalkan dan melakukan proses perangkingan yang akan menentukan hasil yang objektif.
Hasil penelitian menunjukkan metode Profile Matching dapat membantu dalam menentukan 3 alternatif

terbaik dari 10 alternatif siswa, pengujian blackbox testing menunjukkan fungsionalitas sistem valid.
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PENDAHULUAN

SMK Negeri 1 Kefamen anu merupakan satuan lembaga pendidikan yang berada di JL.EL TARI KM.09,
Rt/Rw 15/05 Kel. Sasi, Kec. Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara, Prov. Nusa Tenggara Timor.
Setiap individu siswa memiliki hard skils dan soft skils yang berpotensi dalam menunjang masa depannya.
Bagaimanapun, bukan orang-orang ini yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk menyelidiki
kemampuan mereka yang sebenarnya dimilikinya. Maka terdapat urgensi penelitian yaitu untuk dapat
mengetahui tingkat kemampuan dan pengetahuan seseorang bukanlah suatu hal yang mudah. Di SMKN 1
Kefamenanu merupakan sekolah kejuruan dengan jumlah siswa = 1.000 orang. Dalam meningkatkan belajar
motivasi siswanya SMKN 1 Kefamenanu menyelenggarakan pemilihan siswa berprestasi setiap semesternya.
Kriteria dalam pemilihan siswa berprestasi ini sudah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu; aspek kriteria
kecerdasan, kompetensi bidang keahlian dan juga kehadiran di sekolah.

Aktifitas yang ada di SMKN 1 Kefamenanu selama ini masih dilakukan dengan menggunakan Microsoft
exel, dan belum terorganisir dalam tatanan database, hal ini mengakibatkan proses seleksi siswa berprestasi
membutuhkan proses dan waktu yang lama[1]-[3], diperlukan sistem pendukung keputusan dalam menentukan
siswa mana yang sesuai dengan kriteria[4] dalam pemilihan siswa berprestasi ini sudah ditetapkan oleh pihak
sekolah yaitu : aspek kriteria kecerdasan, kompetensi bidang keahlian dan juga kehadiran di sekolah. Maka
dari itu tujuan penelitian untuk merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan
siswa berprestasi Pada SMK Negeri 1 Kefamenanu Menggunakan Metode Profile Matching Berbasis Web
agar dapat bermanfaat dalam mempermudahkan guru dalam menentukan siwa berprestasi berdasarkan kriteria
yang ditentukan[5].

Pemilihan metode teknik profile matching dalam penentuan keputusan, menurut beberapa penelitian yaitu
[6], [7] dikarenakan profile matching adalah metode yang dapat digunakan berkali-kali sebagai instrumen
dinamis dengan mengharapkan adanya derajat optimal dari faktor indikator yang harus dipenuhi oleh subjek
yang diteliti, bukan level dasar yang harus dipenuhi atau dilewati[8], [9]. Dalam siklus pencocokan profil,
sebagai suatu peraturan, ini adalah proses membandingkan kemampuan siswa dengan tujuan agar perbedaan
dapat dibedakan. kompetensinya (disebut juga GAP), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya
semakin besar untuk siswa masuk sebagai siswa berprestasi[9]-[11]. Berdasarkan /iteratur review maka teknik
profile matching ini dapat diterapkan pada permasalahan penentuan siswa berprestasi pada SMK Negeri 1

Kefamenanu.

METODE PENELITIAN

2.1. Tipe Penelitian
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Penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh data yang dapat diambil sebagai bahan pemeriksaan. [12]
merekomendasikan bahwa strategi eksplorasi dapat diartikan sebagai metode logis untuk mendapatkan
informasi yang sah ditentukan untuk menemukan, membuat, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam
bidang pendidikan. Sedangkan [13] strategi penelitian adalah metode yang logis untuk mendapatkan motivasi
tertentu dibalik penggunaan. Cara logis menyiratkan bahwa latihan ujian bergantung pada kualitas logis
sehingga menjadi tepat, dan sistematis.

2.2 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan yang diambil oleh peneliti mulai dari awal

hingga akhir adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Melakukan identifikasi pada suatu masalah. Tahapan ini disusun berdasarkan perincian masalah yang
sedang ditangani dasar latar belakang.

2. Studi Literatur
Tahap ini dilakukan dengan mempelajari dan memahami teori-teori yang digunakan. Teori-teori tersebut
didapat dengan cara membaca buku-buku, jurnal-jurnal penelitian serta literatur lain yang berkaitan dengan
penelitian.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada Kepala SMKN 1
Kefamenanu

4. Analisis Sistem
Aktivitas yang meliputi latihan menyusun, menggambarkan, memisahkan sesuatu untuk ditata dan disusun
dengan ukuran tertentu dan kemudian dicari ukuran kepentingannya. dan kaitannya. Bertujuan untuk
memahami sistem yang ada untuk mendefenisikan masalah dan cara solusinya

5. Perancangan Sistem
Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem yang akan dibuat dan menggambarkan atau mendesain suatu
kerangka kerja lain yang dapat mengatasi masalah tersebut yang dihadapi

6. Pengujian Sistem
Pada tahap ini, dilakukan uji coba keseluruhan sistem (Secara Lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi
untuk mengevaluasi apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna

7. Maintenance (Pemeliharaan)
Suatu tindakan yang diselesaikan berulang kali dengan tujuan untuk menjaga hardware dan sofiware dalam
kondisi baik ketika digunakan pengguna.

2.3 Data Penelitian

Berikut ini data penelitian yang digunakan oleh penulis adalah
1. Studi pustaka

Dilakukan dengan cara mempelajari teori- teori literatur dari buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian sebagai bahan atau dasar pemecahan masalah.

2. Wawancara
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Wawancara merupakan salah satu strategi pengumpulan informasi yang dilakukan melalui tatap muka
langsung dengan narasumber. Dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak yang bersangkutan.

3. Observasi
Suatu pengumpulan data ini dilakukan dengan memperhatikan cara langsung, melihat dan mengambil
informasi yang diperlukan di mana eksplorasi selesai. Persepsi juga dapat diartikan sebagai siklus yang

membingungkan. Pemilahan informasi dilakukan di SMK Negeri 1 Kefamenanu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Perancangan

Kriteria yang ditentukan dari hasil pendekatan dengan menggunakan metode profile matching, untuk
menentukan perangkingan atau siswa berprestasi oleh SMKN 1 Kefamenanu. Dari penentuan siswa berprestasi
didasarkan dari besaran nilai hasil akhir yang dimilikinya. Sehingga semakin besar nilia hasil akhir yang
dimiliki maka semakin besar pula kesempatan bagi setiap siswa tersebut untuk direckomendasikan oleh sistem

ini sebagai siswa berprestasi.

3.2 Analisis Proses Penentuan Siswa Berprestasi

Berdasarkan tahapan penelitian bahwa, dalam proses penelitian yang ada di SMKN 1 Kefamenanu dapat

didefenisikan bahwa sistem yang digunakan masih belum ada sistem pendukung terkomputerisasi.

Guru matpel menyerahkan
data nilai siswa ke wali
kelas

Tidak Lengkap

Lengkap

Wali kelas input
data nilai siswa

Hasil Diumumkan
saat rapat

Proses penilaian

Gambar 1. Flowchart sistem lama
3.3 Analisis Sistem Yang Diusulkan
Pada SMKN 1 Kefamenanu membutuhkan sistem pendukung keputusan yang bisa membantu dalam
penilaian siswa berprestasi sehingga dapat memepermudahkan dalam menentukan penilaian siswa berprestasi.
Penilaiannya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh SMKN 1 Kefamenanu. Metode sistem pendukung
keputusan yang digunakan adalah metode profile matching dan diharapkan agar bisa membantu dalam
penilaiannya sehingga penentuan siswa berprestasi akan tepat. Berikut ini adalah alur yang diusulkan pada

penelitian ini yang ditunjukan pada gambar berikut.
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Admin Sistem

Menerima dan cek Menyerahkan data
siswa

Tidak lengka

Data tersimpan Masukan nilai
Pada database perbandingan kriteria
Proses
perhitungan
Menampilkan hasil Menyimpan hasil
perhitungan perhitungan

I Proses mencetak Iq—-—{ Mencetak I

Gambear 2. Flowchart Sistem Yang Diusulkan

3.4 Tahapan Metode Profile Matching

Flowchart metode profile matching untuk menentukan siswa berprestasi yang terdapat pada gambar 3

‘ Menentukan Kriteria ‘

v

‘ Perhitungan pemetaan gap ‘

v

‘ Melakukan pembobotan ‘
v
Perhitungan core factor
dan secondary factor

v

Perhitungan nilai total
dan parangkingan

berikut ini:

END

Gambar 3. Flowchart Tahapan Metode Profile Matching
Tahapan metode profile matching dimulai dengan menentukan kriteria penilaian siswa berprestasi,
dilanjutkan dengan perhitungan pemetaan nilai GAP, setelah itu melakukan pembobotan, perhitungan core

factor dan secondary factor serta diakhiri dengan melakukan perhitungan nilai total dan perankingan.

3.5 Mentukan Kkriteria penilaian Profile Matching
Berdasarkan penelitian bahwa ada tiga aspek kriteria yang digunakan dalam penentuan penilaian siswa
berprestasi yaitu; kriteria nilai aspek kecerdasan, kriteria nilai aspek keterampilan dan kriteria nilai aspek sikap.
Berikut ini ada tiga aspek kriteria berdasarkan hasil wawancara dan disesuaikan dengan skala penilaian metode
profile matching yaitu;
1. Aspek Kriteria Nilai Kecerdasan
85-100 Bobot (4)
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80-84 Bobot  (3)

75-79 Bobot (2)

<75 Bobot (1)
2. Aspek Kriteria Nilai Keterampilan

85-100  Bobot (4)

80-84 Bobot  (3)

75-79 Bobot (2)

<75 Bobot (1)
3. Aspek Kriteria Nilai Sikap

85-100  Bobot (4)

80-84 Bobot (3)

75-79 Bobot (2)

<75 Bobot (1)

3.6 Perhitungan Pemetaan Gap
Rumus GAP = Nilai Siswa-Nilai Kriteria. Nilai yang diambil dari tiap aspek dan kriteria adalah

nilai yang sudah ditetapkan pada pihak sekolah untuk menentukan pemilihan siswa berprestasi pada SMKN
1 Kefamenanu.

Tabel 1. Pemetaan GAP
No Nama Aspek Kecerdasan Ketrampilan Sikap

al a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 al0 all al2
1 Agata 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3
2 Angela 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3
3 Angelina 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3
4 Antonia 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3
5 Aprilia 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3
6 Fridolina 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2
7 Gaudensia 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4
8 Hendrika 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4
9 Hilaria 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
10 Ivoni 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2
Nilai Kriteria 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
1 Agata 0 0 -2 1 0 0 1 0 0 -1 -1 -1
2 Angela -1 -2 -1 0 0 0 0 -1 -2 0 0 -1
3 Angelina -2 0 -1 1 -1 -1 1 0 -2 0 -1 -1
4 Antonia -1 -2 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 -1
5 Aprilia 0 -2 0 1 -2 0 1 -1 0 -1 0 -1
6 Fridolina 0 -1 -1 -1 0 -1 1 -1 -1 -1 0 -2
7 Gaudensia -2 -2 -1 0 -1 0 0 0 -2 -1 -1 0
8 Hendrika -1 0 0 -1 0 -1 -1 0 -1 0 -1 0
9 Hilaria 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 -1
10 Ivoni 0 -2 0 1 0 -1 0 0 0 0 -1 -2

Pada tahapan ini gap akan dikonversikan kedalam bobot nilai gap yang telah ditetapkan pada metode
profile matching.
Tabel 2. Konversi nilai bobot
No Nama Aspek Kecerdasan Keterampilan Sikap
al a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 al0 all al2
1 Agata 0 0 22 1 0 0 1 0 0 -1 -1 -1
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2 Angela -1 2 -1 0 0 0 0 -1 -2 0 0 -1
3 Angelina -2 0 -11 -1 -1 1 0 2 0 -1 -1
4 Antonia -1 2 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 -1
5 Aprilia 0 2 0 1 2 0 1 -1 0 -1 0 -1
6 Fridolina 0 -1 -1 -1 0 -1 1 -1 -1 -1 0 -2
7 Gaudensia -2 2 -1 0 -1 0 0 0 20 -1 -1 0
8 Hendrika -1 0 0 -1 0 -1 -1 0 -1 0 -1 0
9 Hilaria 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 -1
10  Ivoni 0 2 0 1 0 -1 0 0 0 0 -1 -2
Konversi Nilai Bobot
1 Agata 5 5 3 45 5 5 4,5 5 5 4 4 4
2 Angela 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4
3 Angelina 3 5 4 45 4 4 4,5 5 3 5 4 4
4 Antonia 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
5 Aprilia 5 3 5 45 3 5 4,5 4 5 4 5 4
6 Fridolina 5 4 4 4 5 4 45 4 4 4 5 3
7 Gaudensia 3 3 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5
8 Hendrika 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5
9 Hilaria 5 5 5 5 5 5 4,5 5 5 5 5 4
10  Ivoni 5 3 5 45 5 4 5 5 5 5 4 3

3.7 Perhitungan core factor dan secondary factor
Dalam perhitungan variabel pusat dan faktor bantu pertama-tama kita ambil beberapa aturan dari masing-
masing perspektif utama dan nantinya akan digunakan sebagai elemen pusat dan sisanya akan digunakan
sebagai variabel opsional. Tentang apa yang akan menjadi pusat pertimbangkan perspektif kecerdasan A1, A2,
A3, aspek keterampilan A5, A6,dan aspek sikap A8 A9 sedangkan untuk secondary factor padak aspek
kecerdasan A4 Aspek keterampilan A7 Aspek sikap A10, A11, A12.
Core factor (factor utama)

kriteria yang termasuk core factor dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

NC
NCF = ZE:“T
Keterangan :
NCF = Nilai rata-rata core factor
NC = Jumlah total nilai core factor
IC = Jumlah item core factor

Secondary factor (Factor Pendukung)

Krteria yang termasuk secondary factor dapat dilihat pada rumus berikut ini:

NS
NSF =
N
NSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah total nilai secondary factor
JAY = Jumlah item secondary factor

untuk perhitungan core factor dan secondary factor aspek kecerdasan

Core factor Aspek Kecerdasan
Agata
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3.8

5+5+3

NCF= =4.33

Scondary factor Aspek kecerdasan

NS
NSF = 2—
»IS
Agata
NSF = “TS =45

Core factor Aspek Keterampilan

Agata

NCF=2* =500

2

Secondary factor aspek keterampilan

Y NS
NSF = 2>
IS
Agata
NSF = % =45

Core factor Aspek Sikap
Agata

5+5

NCF= - = 5.00

Scondary factor Aspek Sikap

_XNS
NSF = S
Agata
NSF =222 = 4.0

Perhitungan nilai total dan perangkingan

Perhitungan nilai total dan perangkingan berdasarkan presentase dari core factor dan secondary factor,
untuk masing-masing presentase dibagi menjadi tiga prosentase yang telah ditentukan oleh pengambil
keputusan pada SMKN 1 Kefamenanu yaitu; 60% core factor untuk aspek nilai kecerdasan, 30% secondary
factoruntuk niliai keterampilandan 10% secondary factor untuk aspek sikap Untuk menghitung perangkingan
rumusnya adalah sebagai berikut:
Rangking =(x)%*NK1)+(x)%*NK2)(x)%*NS)
Keterangan :
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NK1 :Nilai kecerdasan

NK2  : Nilai keterampilan

NS : Nilai sikap

x) : Nilai persen yang diinputkan

Rangking = (60%*NK1) +(30%*NK2)+ (10%*NS)

Agata R = (60%%* 4.40)+(30%%*4.80(10%%*4.60)
Angela R :‘Eg(;t%* 4.20)+(30%* 5.00+(10%%*3.97)
=4.4167
Angelina R =(60%* 4.20)+(30%%4.20+(10%%4.13)
=41.933
Tabel 3. Nilai Total Dan Perangkingan
No Nama NK NK NS Total Rangking
1 Agata 4,40 4,80 4,60 4,54 3
2 Angela 4,20 5,00 3,97 44167 5
3 Angelina 4,20 4,20 4,13 41,933 10
4 Antonia 4,40 5,00 4,73 46,133 2
5 Aprilia 4,40 4,20 4,43 43,433 7
6 Fridolina 4,20 4,50 4,00 4,27 8
7 Gaudensia 4,00 4,70 4,13 42,233 9
8 Hendrika 4,40 4,30 4,57 43,867 6
9 Hilaria 5,00 4,80 4,87 49,267 1
10 Ivoni 4,40 4,70 4,60 4,51 4

Setelah setiap siswa mendapatkan hasil akhir seperti pada tabel diatas, maka bisa ditentukan peringkat
atau rangking dari semua kandidat berdasarkan pada besarnya nialai hasil akhir yang di peroleh sehingga
semakin besar pula kesempatan untuk mendapatkan siswa berprestasi. Dari hasil perhitungan pada tabel
diatas yang termasuk 10 besar dalam pemilihan siswa berprestasi ada tiga orang yang terpilih yaitu;

Hilaria , Antonia, Agata

3.9 Use Case Diagram

Garis besar kasus penggunaan adalah model bagan UML yang digunakan untuk menggambarkan
kebutuhan praktis normal dari suatu kerangka kerja. Use-case diagram merupakan interaksi khusus antara aktor
dengan sistem untuk kebutuhan para aktor. Berikut ini use case untuk sistem pendukung keputusan penilain

siswa berprestasi.
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Molakukan

)
perhitungan

Ranking

About )

Gambar 4. Usecase Perancangan SPK Siswa Berprestasi

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa terdapat actor admin serta usecase yang dapat dilakukan
yaitu mengakses home, melakukan input data, melakukan proses record, melakukan perhitungan,

perankingan dan mengakses menu about.

3.10 Relasi Antar Tabel Database

Kumpulan data adalah untuk menentukan item dan pengaturan informasi tambahan untuk membantu
rencana kerangka kerja yang berbeda. Alasan kumpulan data adalah untuk memenuhi data yang berisi

kebutuhan klien eksplisit dan aplikasinya dan bekerja dengan pemahaman desain data untuk mendukung

kebutuhan-kebutuhan pemrosesan.

T4 =< hasilsiswa
4 5 marna : varchar{30)

¢ bobotkecerdasan : float

£ bobotkompetensi : float

& bobotkehadiran : float

v T p— = ncf : float T4 =o< ketsrangansiswa
4 mama : varchar{30) [~ ¢ msf : fleat @ nama : varchar{30)

& kecerdssan i|-1'|'5j s £ haszd : float o k2t kecsrdazan :varchar(20)
+ kompetensi: e . o k=t_komoetsnsi : varchar20)

& ke=hadiran - int{3) : T —— 4 ket kehadiran : varchar{20}
4 5 nama : varchar{30)
4 papkecerdasan © int{d)
# papkompetens: 1]
4 papkehzditan : int{3)

Gambar 5. Database Sistem

3.11 Implementasi User Interface

Implementasi user interface merupakan tampilan menu-menu yang ada pada aplikasi sistem
pendukung keputusan Penentuan siswa berprestasi berikut ini:

1. Tampilan halaman /ogin admin

Terdapat halaman login untuk pengguna admin dengan menginputkan username dan password.
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SPK - Pemilihan Siswa
Berprestasi

Gambar 6. Tampilan antar muka halaman /ogin

2 Tampilan Antarmuka Menu Home
Terdapar tampilan antarmuka menu some untuk dapat mengakses sidebar dari SPK pemilihan siswa

berprestasi.

Selamat Datang di Aplikasi SPK Pemilihan Siswa Berprestasi

Halo Krispina Anin. Anda login sebagal Admin.

PR s Alasn]]

Gambar 7. Antarmuka menu home

3. Tampilan Antarmuka data siswa
Terdapat tampilan antarmuka data siswa yang digunakan untuk melakukan proses tambah, edit dan hapus

data serta dapat melakukan import data excel.

Tambah Data  Import Excel

Gambar 8. Antarmuka data siswa

4. Tampilan Antarmuka Aspek Penilaian

Terdapat tampilan antarmuka aspek penilaian untuk melakukan proses tambah, edit dan hapus nilai aspek.
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Sp ihan Siswa B i Profile Matching

Data siswa
Aspek Penilaan Tambzh Data
Krteria Penlaizn n _
Proses Profle Matching

Hasi Perhitungan
Ganti Password = [

Bt Hapus

Bt Hapus

Gambar 9. Antarmuka aspek penilaian

5. Tampilan Antarmuka Kriteria Penilaian
Terdapat antarmuka kriteria penilaian untuk melakukan proses tambah, edit dan hapus data kriteria, data

nilai target kriteria dan tipe kriteria.

Gambar 10. Antarmuka kriteria penilaian

6. Tampilan Antarmuka Proses Profile Matching

Terdapat antarmuka proses profile matching yang digunakan untuk memilih aspek penilaian.

Datasiswa
hpek Pelan
Kriesia Peilan
Proses Profle Maiching
Hasl Petitengen

Gani Password
Gambar 11. Antarmuka proses profile matching
7. Tampilan Antarmuka Hasil Perhitungan

Terdapat antarmuka hasil perhitungan untuk melakukan generated proses hasil perhitungan penilaian

siswa berprestasi.
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Gambar 12. Antarmuka hasil perhitungan

8. Tampilan Antarmuka Hasil Cetak

Terdapat antarmuka hasil cetak untuk mencetak hasil perhitungan akhir dari SPK siswa berprestasi.

3.12 Pengujian Sistem
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Gambar 13. Antarmuka hasil cetak

Dalam Fase implementasi hasil uji coba yang dilakukan, pengujian sistem dengan menggunakan kotak

hitam (black box). Pengujian black box pada SPK Pemilihan Siswa Berprestasi ini menggunakan tipe pengujian

functional testing. Pengujian ini dilakukan dengan menguji fungsi input-output sebuah program. Apakah

keluaran program sesuai dengan apa yang diinputkan.Pengujian ini dilakukan oleh pengguna dan juga

dilakukan secara mandiri oleh penulis dengan menerapkan beberapa scenario pengujian. Berikut contoh

pengujian pada SPK Pemilihan Siswa Berprestasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Pengujian Sistem

No. Skenario Test Case Hasil yang Hasil Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Menguji koneksi Menambahk | Muncul kriteria Sesuai harapan Valid
sistem dengan an kriteria baru di
database baru pada database sesuai
halaman dengan value
tambah yang diisi pada
kriteria. sistem.
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2 Menguji fungsi Menghapus Kriteria yang dipilih Sesuai harapan Valid
tombol delete salah satu terhapus dari
pada halaman kriteria database sistem.
kriteria yang sudah
diisi
3 Menguji Menambahk Perhitungan di Sesuai harapan Valid
perhitungan an kriteria halaman analisa akan
otomatis di baru dan berubah dan
halaman analisa alternatif menampilkan hasil
baru akhir yang baru
sesuai dengan value
yang di inputkan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut : (1) Penggunaan jaringan pilihan yang mendukung secara emosional dengan strategi pencocokan profil
dapat membantu menentukan pilihan dalam menentukan siswa luar biasa lebih cepat dibandingkan cara
manual. (2) Memudahkan proses penentuan siswa berprestasi menggunakan aspek-aspek yang telah
ditentukan. (3) Penelitian ini berhasil merancang pilihan jaringan pendukung emosional siswa memutuskan
pemanfaatan pemanfaatan metode profile matching berbasis komputer sehingga dari 10 alternatif dapat
ditentukan 3 alternatif terbaik. (4) Berdasarkan pengujian blackbox testing menunjukkan bahwa fungsionalitas
sistem sudah berjalan valid. Saran penelitian yaitu aplikasi metode profile matching yang telah dibangun ini
masih memiliki banyak kekurangan sehingga dibutuhkan pengembangan lebih lanjut. Sangat diharapkan agar
nantinya aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan metode-metode SPK lainnya serta dapat

menambahkan pengujian metode sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat dan ojektif.
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